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Kajian Air Tersedia Thnah Inceptisol pada Lahan
Thnaman Gandum, Alahan panje,g, Kab. solok,
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Prinsip dasar dari air tersedia bagi tanaman 
fdi.|flt dengan penyediaan air daram.lumiah yang cukup daseimbang untuk pertumbuhan tanaman gandum. Air tersedia *"rup."rt* ,"tirii, t*ar"g; 

"rr 
tanah (%.vol) a$arakapasitas lapang(pF 2,54) dengan titik layu permanen {pF 4,2), yangbesarar}nya akan dipeigaruhr oleh beberapa f3fus,seperti' mineral kleei, bahan oragnik, tekstur dan strukiur tanatr seia macam kation t"4".u[. Arr tersedia tanah adalalrmerupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi pe*umbuhan tanaman g*a,ilg p"aa tanah InceptisolKapasitas air Iapang dan titik layu permanen ditentukan dengan metode pressure plate apparaius. Tujuan dar^ penelitirradalah untuk mendapatkan informasi dan data rr,engenai tondisi sifat fisika tanah dan air tersedia pada tanah Incrytsolpada lahan pengembangan kesesuaian dan riset gandum universitas 

,.41d{as- di Alahan pan;ang , Kabupaten SololProvinsi Sumatera Barat-Marfaat dari penelitianlni adalah mtuk menilai tingkat t"rurri*l*aman ga,dum di li'adari aspek fisika tanah {--il tersedianya pua? tT4 Inceptisol, guna 
.untuk mensupport pengembangan gandum dwilayah ini' Hasil analisis fisik tanah menunyukkan _b4yl iilff; ,r tersedia leii puau'rurah di lower slope lebrhbesar bila dibanding pada tar,ah di upper sllpe .Bila dilihat berdaiarkan lapisanny", ';J iupir* atas ( 0-10 cm )kandungan air kapasitas lapang Or i's+) dan air tersedianya f"z"""rl i"o-it rendaiL auanarngka' dengan tanah lapisanbawah ( 10-20 cm) dan begitu halnya dengan kandungan 

"ir 
p"a" (jk layu permanen (pF 4,2). sifat fisik tanah,lankandungan eir tersedia tersebut menrpatan itatr satu variabel untuk meneni.rk* kuulit* i'ut *, airu^ping faktor ikliqsifat kesuburan tanah, topografi, keiembaban. Berdasarkan eval,rasi lahannya v*g ,"rt* .iro fisik tanah , dimanauntuk tanaman gandum membutuhkan tekstur tanah-yang hd*, ;"k iralus dan sedang , kandungan c organik dr aas0'4 yo' drainase baik serta ketersediaan air yang c.r**up iengan'*ju* tanah di atas 5d cm. Berdasa.kan kajian aspt

f::::H"l# $:,:':fiHa 
maka tanamar gandum vaig aike;bangkan di Arahan punr*e , memiriki tingra

Kata lamci: Kapasitas air ropang, air tersedia, pressure prate apparatus, inceptisor, gandum.

I. PENDAHULUAN

, Gandum yang dikenal dengan produk tepmg
terigunya, saat ini di Indonesia sudah merupakan sumber
karbohidrat kedua setelah beras. pada tahun ZtJlz
Indonesia 

ludah merupakan negara pengimpor gandum
terbesar kedua di dunia dan seiring dingL pertumbuhan
penduduk dan keanekaragaman makanL yang terbuat
dari- tepung terigu untuk mie, roti dan berbagar jenis
produk makanan lainnya, maka kebutuhan dan
keterganttrngan akan gandum makin meningkat tiap
tahunnya.

Gancium sudah cukup lama dikenal dan
dibudidayakan di Indonesia, terutama pada daerah

!1t3an-_trn88t atau pergunrmgan, bahkan sejak tahun201I Universitas Andalas telah memulai penelitian
gandum di sembilan lokasi di Sumatera Barat. Salah
satunya adalah di daerrJr Alahan panjang, Kabupaten
Solok, Prcvinsi Sumatera Barat. Beriaslikan potensi
iklim dan sumberdaya tanahny4 u,ilayah ini berpotensi

.*t* pengembangan tanaman gandum. Aspek
budidayanya telah banyak dikqii, namL aspek tanahnya
belum ba.ryak dikaji terutama sifat fisika tanah g.rna
rmtuk mem:njang budidaya tanaman gandum. Hal ini
penting mtuk dikaji dalam menilai seberapa jauh
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pengaruh sifat frsik tanah terhadap budidaya dar
pengembangan gandurn ke depa:r.

Berdasarkan potensi sumberdaya tanah dan iklirn
yang dimiliki oleh provin:i Sr.mrtera Barar denga
yluy* dataran tinggi dan pergunungannyu y*g ruk,4
lu:s disepanjang wilayah pergunun-gar, "Sulit -Bariss,

dengan potensi iklimnya s"p".ti 
"*ut hr.|- cukup dan

suhu yang cocok untuk pengembangan komoditi tarrantn
ganC_um. Wilayah pergunungan dan dataran tingg d
provir,si Sumatera Baratya memiliki beragam jenis Anah

, diantaranya adalah Andisol, Inceptisol din fntisot yng
mempunyai sifat dan ciri tanah yang beragam karai
adanya pengaruh dari faktor-faktor J- pros6
pembentukan tanah yang berbeda, tentmya atJs
berp-e1ryruh terhadap sifat dan cin tanahnya ds
produktivi tas terhad ap tanaman gandum

Sifat fisika tanah seperti tekstur, stukr4
kepadatan, porositas, aerasi, kekuatan tanah, suhu da:

wama tanah merupakan faktor dominan dalafi
mempengaruhi penggunaan dan produktivitas arr&
terutama dalam kaitannya dengan ketersediaan oksiggl
dan mobilitas air dalarn tanah dan kemudahan penetrss
akar tanarnan [l].

Air tersedia (AT) merupakan salah satu kompoaei
penlng bagi pertumbuhan dan perkembangan tana@
gandurn di tanah Inceptisol Atahan p*trrrg fu ye
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dlserap tanaman atau atr tersedia adalah air yang berada
pada pori-pon tanah. Setiap jenis tanah me.^riliki
distribusi dan ukurm pori yang berbeda-beda, yang akan
mempengaruhi ketersediaan air di dalam turah.

Keragaman sifat fisika tanah akan menyebabkan
perbedaan terhadap distribusi dan ukuran pori pada setiap
jenis tanah. Bila dilihat dari aspek fisika tanahnya, maka
untuk kajian awal ketersediaan air pada tanah inceptisol
di lahan gamdum Alahan Pa-njang ada penting dilakukan,
disamping mengkaji aspek kandungan bahan organik, air
tersedia dan teksturnya yang akan berpengaruh terhadap
budidaya gandum. Tekstur tanah sangat mempengaruhi
pula kemampuan tanah Inceptisol dalam memegang air,
kuena pada tanah yang bertekstur klei (halus) akan
memiliki kamampuan yang lebih besar dalam memegang
air daripada tanah bertekstur pasir (kasar). Hal ini terkait
dengan luas permukaan adsortifirya dan semakin halus
tekstur tanah akan semakin besar pula kapasitas
menyimpan aimya.

Makanya untuk pengembangan tanaman gandum
pada tanah Inceptisol di Alahan Panjang ke depan perlu di
kqli aspek fisika tanahnya seperti tekstur, bobot isi, bahan
organik dan ketersediaan aimya, guna melihat sejauh
mana pengaruhnya terhadap produktivitas dan
kesesuaiannya untuk budidaya tanaman gandum pada
tanah tersebut. Air mengendalikan hampir seluruh proses
fisi( kimia dan biologi yang te{adi dalam tanah. Air
dalam tanah berperan sebagai pelarut dan agen pengikat
antar partikel-partikel tanah, yang selanjutnya
berpengaruh terhadap stabilitas struktur atau agregat
tanah dan kekuatan tanah serta bahan geologik. Seca.a
kimi4 air berperan sebagai ugen p"r,g*gt ut iat terlarut
dan suspensi yang terlibat dalam perkembangan tanah dan
degradasi Hampir semua proses kimia dan fisika alami,
t:lurrh pro_ses kehidupan dalam tanah tergantung pada
air tanah. Produksi biolagi dalam tanah, Jrgu piodukr;
lu* d* tanaman pertanian sangat drplniaruhi oleh
keterse.diaan air tanah, yang pada gilirannya tergantung
pada sifat-sifat tanatr dan kanawrgi air di dalam tanah
t2l

Salah satu kendala dalam penger^rbangan tanaman

:T-d,r* di.lahan perranian di Alahan panj*i, k"b,rp"t"n
nolok adalah kandungan air tersedia bigi tanaman
E dT\ karena sampai saat ini aspek air terJedia belum
oanyak diperhatikan dalam budidaya tanaman gandum,
te^rutama 

-pada tanah Inceptisol, akibatrya akan
oerpengaruh terhadap ketersediaan air dan reaksi-reaksi
&trxa tanah_

*_, Pfo:ip dasar dari air tersedia bagi tanamansun:t adalah terkart dengan penyediaan- air dalam,S1 ,** cukup dan ,"iirb*g untuk fertumbuhan
::*T gandum adalah merupakan kandungan air tanah

ffi.1_kun*itus lapang Aan titit layu pe.iianen, yang

ffTr. akan dipengaruhi oleh leris ,nir".al klei,,{El oragnik, tekstur dan struldur tanah serta macam

;;;_terjeran Sehingga untuk menghindari jang*
;,TYi water stress atau cekaman ui, tanaf, piaa
ffi gandum, maka perlu dikaji sifat-sifat fisika tanah
;s oeQengaruh terhadap ketersediaan air tanah untuk
;:,", gandum pada tanah Inceptisol di Alahan
"{aag kabupaten Solok sebagai wilayah

pengembangan gandum di dataran tinggi provinsi
Sumatera Barat.

Tujuan dari penelitran awal ini adalah untuk
mendapatkan informasi dan data mengenai kondisi sifat
fisika tanah dan air tersedia pada tanah Inceptisol pada
lahan pengembangim kesesuaian dan riset gandum
Universitas Andalas di Alahan panjang , Kabryaten
Solok, Provinsi Sumatera Barat. Manfaat dari peneiitian
ini adalah untuk menilai tingkat kesesuian tanaman
gandum di lihat dari aspek fisika tanah dan air
tersedianya (AT) pada tanah Inceptisol, guna untuk
mensupport dari pengembangan gandum di wilayah ini.

tr. TINJAUANPUSTAKA

B. Teksrur Tanah

Menurut Ref. [3], bahwa tekstur tanah sangat
penhng diperhatikan dan akan menentukan sifat-sifat
tanah_ karena pengaruhnya yang besar terhadap laju
masuknya air ke dalam tanah, penyimpanan air di datam
tanah, mudahnya pengolahan tanah, aerasi dan
pemupukan tanah. Contohnya pada tanah dengan tekstur
kasar seperti pasir adalah mudah atau ringan *1rk diol"h,
aerasi tanah tinggi sehingga baik untuk pertumbuhan akar
tanaman dan mudah dibasahi, tetapi sangat cepat
mengalami kekeringan dan unsur hara sangat *rduh
tercuci dan mudah mengering atau didrain melalui
perkolasi air tanahnya. Adapun tanah-tanah dengan
kandungan klei yang tinggi yang memiliki ukuran partikel

9ri1e1 sangat kecil yang dalaro kedud,rkannya saling
berdekatan. Klei mempunyai sedikit po;-po; tasal
sehingga menghasilkan air l,ang masuk ke dalam taeah
menjadi kecil sekali. Pori-pori halus sangat tinggi, sulit
untuk dibasahi dan didrain karena perkolasinya rendah
dan tanah agak sulit untuk diolah.

Tekstur merupakan salah satu faktor yang besar
pengaruhnya terhadap sifat tanah dan merupakan salah
satu indeks dalam menentukan suatu potensi tanah
pertanian. Tekstur tanah yang halus dan sldang. seperti
klei, lempung berklei, klei berdebu dan lempung klei
berC;bu , secara umum adalah lebih diinginkan dari tanah
bertekstur kasar karena tanah berteks* irut* dan sedang
mempunyai keunggulan yang tinggi dalam daya pegang
air dan unsur haranya yang tinggi [a].

C. Air Tersedia

Air mengendalikan hampir seluruh proses fisik4
kimia dan biologi yang terjadi di dalam tanah. Air dalam
tanah berperan sebagai pelarut dan agen pengikat antar
partikel-partikel tanah, yang selanjutnya berpengaruh
terhadap stabilitas struktur/agregat tanah dan kekuatan
tanah serta bahan geologik. Secara kimi4 air berperan
sebagai agen pengangkut zat terlarut dan susoensi yang
terlibat dalam perkembangan tanah dan degradasi.

P"ng* melalui pengaruhnya pada hampir semua proses
kimia dan fisika tanah alami, dan seluruh pro.",
kehidupan dalam tanah tergantung pada alr 

-tanatr.

Produksi biologi dalam tanah, juga produksi hutan dan
tanaman pertanian sangat dipengaruhi oleh ketersediaan

ffi ,'.HIl I :; ;1; 1;iiJrffil - M a n g k u ra t
I 138



air tanah, yang pada gilirannya tergantung pada sifat_sifat
tanah dan kand,-rngan air di dalam tanah [2].

Menurut Ref. tl] bahwa untuk mengetahui
hubungan antara tanatr, air, dan tanaman dikenal 

-koor"p

air tersedia bagi tanaman, dimana air tersedia baji
tanaman adaiah kisaran nilai kandungan air didalam tanahyary sesuai dengan kebutuhan tanaman, kondisi ini
berkaitan erat dengan kemampuan tanah dalam menahan
arr (retensi air tanah). Dimana prinsip dasar dari air
tersedia bagi tanaman adalah terkait dengan penyediaan
air dalam jumtah yang cukup dan siimbang *tok
pertumbuhan tanaman adalah merupakan kandungan air
tanah antara kapasitas-iapang (pF 2,54) dan titik layu
pernanen C,F 4,2).

Menurut Ref [5], bahwa dalam banyak kasus,
kemampuan tanah menahan air dianggap setara dengan
kadar air kapasitas lapang. Secara umum kadar air
kapasitas lapang didefinisikan sebagai kadar air tanah di
lapang pada saat air drainase sudah berhenti atau hampir
berhenti mengalir karena adanya gaya graitasi setelah
sebelumnya tanah tersebut mengalami jinuh sempurna.
Selanjutnya dijelaskan oleh Utcmo et al (2014), bahwa air
lersed.ia (AT) adalah kandungan air (%.voiume) pada

\?*i* lapang (FC) - kandungan air i%.volumey paaa
titik layu perm&ren (p\yp) alau kandungan air tanah
(%.volume) pF 2,54 - kandungan air (%.volume) pF 4,2;
dan kondisi ini adalah -e*paka, air yang bergtma bagi
tanaman.

- Untuk penetapan retensi air tanah di laboratorium,
sample tanah yang digunakan adalah contoh tanah utuh
(tidak terganCgu) yang diambil di lapangan dengan
menggunakan ring (tabung) kuningan. Tanah dalam ring
dikeluarkan, diambil setebal I cm dari bagian tengah ringi
Tanah setebal I cm tersebut dibagi menladi + bAian din
masing-masingrrya dijenuhkan terlebih auf,Uu selama 4gjam Setelah itu diberikan tekanan yang biasanya terdiri
1T..0,91 atm fuF 1,0), 0,1 atm (pF 2,0); 0,33 atm (pF
2,54) dan I5 atm (pF 4,2) dengan alat pressure apparatus
t2).

K.r{- air tanah pada tingkat kapasitas lapang(field
ctpacity) dipengaruhi oleh, (a) tekstur dan struktui tanal,
serta bahan organik tanah O) macam kation terjerap (Na, * - ,t , Cu); (c) jenis koloid tanah ( humus > kiei;
asam humat > asam humin ) asam fulfat; montmorilonit
> vermiculit > illit > chlorite > kaolinit) ; dan kapasitas
lapang (KL) pada tanah pasir . le-p*g'(loam). d"b,
(sift) < klei (clay) < gambut [l].

D. Bobot Isi Tanah

Bobot isi tanah atau bulk density (BV) adalah
merupakan salah sa,tu sifat fisika tanai yang paiing
!*vut dikaji, baik di tapangan *uirp* skala
laboratoriurn, karena erat kaitannyu d"ng* pengelolaan
tanah yang terkait dengan kepadatan tanih, kemudahan
penetrasi akar tanaman, aerasi tanah, pengolahan tanah.
Nilai berat volume tanah mempunyai variiUi[tas spasial
(ruang) dan temporal (waktu). 

- 
Nilai berat volume

beryariasi dari satu titik dengan titik lain di lapangan atau
hamparan ta,lah (ahan) Hal ini disebabkan oleh
beragamnya kandungan bahan organik tanah, teksnr,
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struktur, jenis mineral klei tanah, kedaiaman n*.,
tanaman, dan jenis fauna tanah. r"'cttk

Berat volume tanah mineral berkisar
sampai 1,4 g cm-3. Tanah Andisol mempr 

*fut 
o,

volume yang-rendah (0,6 - 0,9 gcm-r), *O*ilfi,:T
dn"lrl 9*y" mempunyai berat volume *t r;;T
g.cm-r. Tanah gambut yang telah matang d"r4*';.&
pelapukan sapris memp,.rnyai berat volume yang rer,€yaitu 0,4 - 0,6 g.cm-a. Secara urnu* *tuk tanah n -mempunyai berat volume antara 1,4 _ 1,7 ;'#sedangkan untuk tanah klei adalah antara 0.95 _ r.g.cm-, t21 Selanjutny-a dijelaskan prfa buf,*q Iberbagai metode dapat. drgunakan dalam penentuan bqgvolume tanah, antara lainnya (a) metode ring contoh tan,i(cqre); (b) metode penggalian tanah; C) il;bongkahan; dan (d) metode radiasi atau gamma ray.

E. Tanaman Gandum (Triticum Aestivum L.)

Gandum adalah.tanaman yang berasal dari daerd
subtropis. Dewasa ini, terutama melalui ,.ahu_urri
manusia di bidang budidaya tanarnan, penydaraa
tanaman gandum mulai meluas ke daerah ikiim-seda;
dan tropis. Gandurn 

.memgtgrVai 
potensi yang cukrry,

besar untuk dikembangkan di Indonesia pada masa aka

9u*q, mengingat kriteria pertumbuhan tanaman ganduo
banyak tersebar di Indonesia pada ketinggian di ias mm dpl. Pada daerah tropis seperti fndonesia aapa
dikembangkan tanaman gandum terutama di daeratr
pergunungan (dataran tinggi) yang beriklim kering cocoL
ditanam pada keringgian di atas SOO m apl 101.

. _ U.paya peningkatan produktivitas dapat dilakuka
melalui beberapa penelitian. pada dataran inggi (> 8Ci

-*.. 
dpl) , tanaman gandum diusahakan pada aihi, mus,

lyjan $anaum yang ditanam pada akhir musim huja
dimungkinan untuk dipanen pada musim kemaraq
sehingga indeks panen dapat ditingkatkan
menggeser kedudrrkan tanarnan sayuran. pad:
rendah, gandum drkembangkan
memperfi6lingkan kondisi iklim rrikro yang
untuk pertumbuhan gandum [7].

Menurut laporan Badan pusat Statistik (BpS),
beyu permintaan tepung yang berasal dari gandum tenr
meningkat Hampir 100 persen bahan baku i"p*g trng,
masih diimpoq karena gandum bukan tanam* t opo
yang dikembangkan di Indonesia. pada tahun 200t.
konsumsi tepung tertigu nasional menurut catatan Ref. i8l
:rencapai 3,8 juta ton. Total kebutuhan tepung tengri
terbesar itu setara dengan kisaran +,S-S juta tn bqr

gandum yang seluruhnya (100 persen) masih haru'
diimpor dari luar rregeri. Dengan [.U"tut * sebesu itu
maka Indonesia dipastikan menjadi importir biji ganduni
terbesar di dunia_

Sehubungan dengan masalah masalah yans

$ladapi dalam pengembangan tanaman gandum d,

Indonesiq baik dilihat dari aspek budidaya, itfior urt
dan soisial ekonominya, maka Universitai andatas sejai

tahun 201I dipercaya untuk merintis melalukan Riset da
Pengembangan Gandum di wilayah Alahan panjaiC

Kabupaten Solok. Provinsi Surnatera Barat. Dengd

lr*rp* tentunya hasil-hasil penelitian tersebu! rcrmasut
kajian dari aspek tanahnya akan dapat berinani*dalm
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pengembangan produllivitas
Suimatera Barat di rnasa datang.
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ti lahan Pusat Penelt*;;T"d;il?#-H#H
Wheai Research and Development Andalas University)
ti nagari Alahan Pa:jang, Kabupaten Solok , provinsi
iumatera Barat dan analisa tanalurya dilakukan pada
-:boratcrium Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas
\ndalas. Penelitian dimulai bulan Juni sampai dengan
\gustus 2015.

F.Metode Penelitian

Metode penelitian adalah melalui metode survey
apangan dan analisis sifbt fisika tanah di laboratorium
anah, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas. Sample
anah diambil pada dua wilayah yang berbeda, yaitu
qper dan lower slope pada kelerengan lahan l5-ZS yo

)ada tanah Inceptisol. Ada delapan sample tanah yang
,mdisturbed diambil melalui metode ring samplu (soil
nres) pada kedalaman 0-i0 cm dan 10-20 cm. Sample
iing tersebut diambil untuk menentukan nilai butk density,
prositas dengan metode gravi:netric method [9] dan
kandungan air tersedianya dengan metode [3] Untuk
malisis tekstur tanah diambil melalui tanah komposit
pada kedalaman 0-l0cm dan 10-20 cm dengan metode
analisis pipet dan pengayakan melalui metode Hukum
Stokes dan penentuan kelas tektumya dipergunakan
segrtiga tek:tur twtah (textural triangle).

TV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Telqtur, Bobot Isi dan porositas Tanah
Hasil analisis sifat fisik tanah pada Tabel l.

Seounjukkan bahwa tanah Inceptisol dt upper stope (
lereng bagian atas) pada kedalaman 0-10; memrliki
tefstur klei berdebu (silty clays) dan pada kedalam 10_20
cm memiliki tekstur lempung klei berdebu (silty clay
fas).denean _bobot isi masing-masin gnya 0,44 g 

".-,n9,15.g.cm-3 dengan total ruad porinya sebesar

11r". tu 66,2yo. Sedangkan dt lower s/ope (lereng
oe$an bawah) pada kedalaman 0-10 cm memiliki tekstur
PSg klei berdebu dan pada keCalaman 10-20 cmeemiliki tekstur Iempung klei berdebu oengan UoUot isi
ffe-mlinenya sebesar 0,40 g.cm-3 dan-0,41 g.cm-r
fl$ tota ruang po nnya sebesar 65 ,g % daa 7 L ,0 yo.
tt[e! I Distribusi;aftikei tanah, bobot isi dan porositas tanah*--_r__ Inceptisol Alahan panjang.
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M. METODE PENELMAN

[,.Tempat dan Waktu Penelitien

l-,relitian ini akan dilaksanakan di lapangan

lesla 6aF
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akhir musis

datars

denF

Berdasarkan Tabel I terlihat bahwa bobot isi ianah
pada upper slope pada lapisan bawah (10-20 cm)
cenderung mempunyai bobot isi yang meningkat, begitu
juga pada tanah lower slope (0-i0 cm) dan total ruang
porinya menumn bila dibandingkan dengan upper slope.
Sebaliknya pada tanah lower slope, total ruang porinya
cenderung lebih kecil pada kedalaman 0-10 cm
dibandingkan pada kedalaman 10-20 cm. Hal ini erat
hubungannya dengan keragarnan dari variability
komponen partikel tekstur pasiq debu, klei,dan partitel
density serta kandungan bahan organik yang dikandung
tanah pada setiap lapisan tanah. Menurut Ref. t2J, bahwa
tanah berpasir, total ruang porinya lebih kecil sehingga
bobot isinya menjadi besar. Walaupun tanah berpasir

ryang 
porinya sedikit, gerakan udara, dan air sangat cepat

karena adanya dominasi pori makro.
Menurut Ref. [3], bahwa tekstur tanah sangat

penting untuk diperhafikan dan akan menentukan sifat-
sifat tanah karena pengaruhnya yang besar terhadap laju
masuknya air kedalam tanah, penyimpanan air di dalam
tanah, mudahnya pengolahan tanah, aerasi dan
pemupukan tanah.

B. Kandungan Air Kapasitas Lapang dan Air Terssdiq
ar)

Hasil analisis kandungan air kapasitas lapang dan
air tersedia ta:rah yang diukur dengan metode pressure
Plate Appararas dapat .lilihat pada Tabel 2. Berdasarkan

fata dari Tabel 2 dapat diperoleh bahwa kandungan air
kapasitas lapang dan air tersedia (AT) tanah Inceptisol di
Alahan Panjang menunjukkarr bahwa pada tanah di loryer
slope lebih besar bila ditanding pada tanah di upper
slope, begStu juga halnya bila dilihat berdasarkan
lapisannya, dimar". pada lapisan tanah atas ( 0-10 cm)
kandungan air kapasitas lapang (pF 2,54) dan air
tersedianya (%.vol) lebih rendah drbandingkan dengan
tanah l4pisan bawah (10-20 cm) dan begitu halnya
dengan kandungan air pada titik layu pemumen (pF +,2).
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2,O

pF
2*54

pF 42

Upper Slope (0-10 cm) 49,1 56,3 4qq au,o 27.1 21,8 9,1

Upper Slooe (10-20 cm) 5 1,5 64,1 54.9 49,5 31,2 I1,3 5,4

[ower Slope (0-10 cnr) 54,6 63,9 52,4 46 28,1 t3,4 6,4 t7,9

lower Slope (10-20 cm) 57,9 66,8 59,9 54,2 2t,7 1l l 5,7 25.5

Tabel 2. Kandt'ngan air kapasitas lapans dan air tersedia tanah Inceptiscl di Alahan Panjang
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Menurut Ref. [3], kandungan air tanah pada
kapasitas lapang dan titik layu permanen serta air tersedia
pada tanah akan berv-ariasi dan sangat akan ditentukan
oleh banyak faktor dan interaksi serta interelasi antara
kelas tekstur tanah, kandungan bahan organik, kedalaman
permukaan air tanah yang terkait dengan posisi
kemiringan lereng tanah. Misalnya menurut Ref. [3]
untuk tanah dengan dengan tekstur klei berdebu variasi air
tersedianya antara 0,13 - 0,19 7o.vol dan kandungan air
kapasitas Iapang antara 0.30 - O,42 7o.vol d.an t,ntuk
tanah dengan tekstur lempung klei berdebu, variasi air
tersedianya antara C,13 - 0,18 %o .vol dan kandungan air
kapasitas lapangnya antara 0,30 - 0,37 Yo .vol. Secara
umum dapat dijelaskan bahwa tanah Inceptisol di Alahan
Panjang memiliki kandungan air kapasitas Iapang dan air
tersedianya tergolong cukup tinggi.

Tersedianya data dan informasi sifat fisik tanah
dan air tersedia sangat diperlukan untuk menunjang
program pengembangan komoditi gandung di Alahan
Panjang sebagai Pusat Pengembangan Gandum Dar.aran
Tinggi di Provinsi Sumatera Barat. Sifat fisik tanah dan
kandungan air tersedia tersebut.

Merupakan salah satu variabel untuk menentuka.n
kualitas lahan, disamping faktor iklim, sifat kesuburan
tanah, topografi, kelembaban. Berdasarkan evaiuasi
lahannya yang terkait sifat fisik tanah , dimana untuk
tanaman gandum membutuhkan tekstur tanah yang halus,
agak halus dan sedang, kandungan C organik di atas 0,4
%, drainase baik serta ketersediaan air yang cukrp dengan
kedalaman solum tanah di atas 50 cm (sedang). Maka
berdasarkan aspek fisika'ranah dan air tersedianya maka
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tanaman gandum yang dikembangkan di Alahan panjCI3

dapat digolongkan kepada tingkat keseuaian sanga

sesuai atau 51[0]-

V. KESIMPULAN

Air tersedia tanah adalah merupakan salah sa',r

faktor penting yang mempengamhi pertumbuhan ianamal

gandung pada tanah Inceptisol. Hasil analisis fisik tand

n,enunjukkan bahwa kandungan air tersedia (AT) pad,

tanah di lower slope lebih besar bila dibanding pada anah

di upper slope .Bila dilihat berdasarkan lapisannya, tand

lapisan atas ( 0-10 cm ) kandungan air kapasilas lapang

bF 2,54) dt'n air tersedianya (%.vol) lebih rendrl

dibandrngkan dengan tanah lapisan bawah ( 10-20 cmi

dan begitu halnya dengan kandungan air pada titik la)ri

perrnanen (pF 4,2).
Berdasarkan evaluasi lahannya yang terkart sifs

fisik tanah, dimana untuk knaman gandum membutuhkr
tekstur tanah yang halus, agak halus dan sedang

kandungan C organik di atas 0,4 oh, drainase baik setu

ketersediaan air yang cukup dangan solum tauah di ats

50 cm. Berdasarkan kajian aspek fisika tanah dar al

tersedianya maka tanaman gandum yang dikembangker
di Alaha,t Panjang memiliki tingkat 1.r"u6ian san$

sesuai atau Sl.
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